ANALISIS KRITIS SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN BERBASIS NILAI CONFUCIUS PADA PT X (孔子) by Ciptadi, Cynthia
 Nomor: 47968/UN38.7.3/KS.03.03/2019 Surabaya, 5 Agustus 2019 
Hal: Pengumuman Penerimaan Full Paper (Letter of Acceptance)  
 
LETTER OF ACCEPTANCE 
 
Dengan hormat,   
 
Kami berterima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu atas pengiriman 
paper pada Seminar Nasional Manajemen dan Call Paper (SENIMA 4) 
dengan judul,  
 
“Analisis Kritis Sistem Pengendalian Manajemen Berbasis Nilai 
Confucius pada PT X (孔子)” 
 
Berdasarkan hasil blind review dari tim reviewer SENIMA 4, paper 
Bapak/Ibu dinyatakan diterima.   
 
Dengan diterimanya paper tersebut, pihak panitia mengharapkan 
Bapak/ Ibu untuk hadir dan mempresentasikan paper yang telah 
dikirim pada acara SENIMA 4 yang akan diselenggarakan pada:  
 
Hari/Tanggal : Jumat, 5 Oktober 2019 
Waktu : 07.30 – 17.00WIB  
Tempat :Hotel Ibis Styles  
  Jln. Jemursari, Surabaya 
 
Para pemakalah dimohon untuk membawa soft file presentasi Power 
Point (versi 2010 atau di bawahnya).  
 
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan 
partisipasinya kami mengucapkan banyak terima kasih. Sampai jumpa 
pada acara SENIMA 4. 
 
Hormat kami, 












 RUNDOWN KEGIATAN  





07.30-08.15 Registration & Coffee Morning 
08.15-08.30 Opening Ceremony (Tari Pembuka dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Mars UNESA) 
08.30-08.40 Report from Committee Chairman 
08.40-08.50 Opening Speech (Dekan FE dan Rektor UNESA sekaligus 
 membuka acara) 
08.50-09.45 Keynote Speech 
09.45-11.30 Plenary Session 
11.30-13.00 ISHOMA 
13.00-15.00 Parallel Session I 
15.00-15.30 Coffee Break 
15.30-16.30 Parallel Session II 

























ANALISIS KRITIS SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN BERBASIS 
NILAI CONFUCIUS PADA PT X (孔子) 





Management control system is a system that designed for social, culture, politics and 
economics which is used by managerial to be in accordance employee’s behavior 
with company’s goals and to manage relationship for internal or external parties, 
and to be more proactive because it is designed for preventing management 
problems, before the problem can be a threat to company. However, during the 
execution, it will not be able to escape from management control problems. One of 
the core factor can be a  problem that is human resources that related to ethical 
problems. Confucius (Kongzi 孔子)  is a philosopher and prominent teacher whom 
develop the root of chinesee culture, so that he was recognize as “China’s First 
Teacher”. Confucius was really prioritize about ethics (Daxue 大学), self-cultivation 
and goverment, thats why his philosophy still relevant until now. Wi th qualitative 
approach and applied reserach, this paper attemps to discuss about management 
control problems and the result of this paper are solutions to solve the problems 
based on Confucius’s values. Data collection is done by observation, interviews with 
management of PT X, analysis of documents and other literatures.  
Keywords : Confucius; Confucianism; Management Control System; Ethics 
1. PENDAHULUAN 
Confucius merupakan salah satu guru yang terkenal di Tiongkok yang hidup pada 
551 – 479 BC yang dilahirkan pada harin ke 27 bulan lunar ke 8 tahun 551 di Desa 
Chang Ping, negara bagian Lu provinsi Shandong (di Asia Timur dan Taiwan setiap 
tanggal 28 September yaitu hari kelahiran Confucius diperingati sebagai hari guru). 
Confucius bahkan dianggap sebagai guru pertama di Tiongkok dimana standar dan 
nilainya masih relevan bagi budaya Tiongkok ( Rarick, 2007) serta mementingkan 
moralitas pribadi dan pemerintahan yang berdasarkan sifat-sifat tradisional Tiongkok.  
Konfusianisme  menjadi salah satu budaya di Tiongkok yang berasal dari ribuan 
tahun lalu dan sampai sekarang masih secara simultan berpengaruh terhadap budaya 
dan etika dalam perusahaan dimana mengedepankan budaya humanis, keadilan, 
harmonisasi, rasat dan kejujuran (Zhu & Yao, 2008). Dalam Dinasti Ming dan Qing, 
ajaran dari Confucius diadopsi sebagai kurikulum inti dalam kerajaan yang 
mengajarkan kepemimpinan dan manajemen (Ng & Seow, 2010). Bahkan, 
